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INTISARI

Wolfgang Amadeus Mozart adalah sosok seorang yang jenius dan profesional
dalam bidang komposisi musik. Selain seorang komposisi beliau juga seorang yang
ahli dalam memainkan instrumen musik biola dan harpsichord. Sudah banyak karyva
komposisi musik instromental, vokal, babkan sampai ke bentuk orkes simfoni dengan
paduan suara yang dihasilkan. Beberapa karya hebat yang sudah diciptakan adalah
komposisi untuk musik kamar kuartet gesek.

Fine Kleine Nachtmusik K.525 adalah salah satu karyanya yang sampai
sekarang masih sering terdengar di penjuru dunia. Komposisi kuartet gesek imi
mempunyai karakter dan ciri khas musik yang ringan dan lincah, sehingga terkenal di
masyarakat, Dalam hal ini, penulis berusaha mengkaji Fine Kieine Nachtmusik dalam
perkembangan bentuk penyajian dan fungsinya yang masih terdengar dan terkenal di
jaman modern ini. Untuk membahas karya tulis ini digunakan metode kualitatif
dengan analisis deskriptif, melalui pendekatan musikologi. Hasil dari penulisan ini
adalah perkembangan bentuk penyajian dan fungsi yang semakin luas dari bentuk dan
format penyajian karya asli.

Kata Kunci: Musik, Fine Kleine Nachimusik K.525, W.A Mozart
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KATA PENGANTAR

Puji syukur saya panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maba Lisa atas segala berkat
dan rahmainya, sehingga tugas akhir ini dapat disclesaikan dengan baik dan tepat
pada waltunya. Tugas akhir ini disusun sebagai salah satu syarat untuk penyelesaian
Program Studi Sarjana ST Musikologi pada Jurusan Musik Fakultas Seni Pertonjukan

Institut Seni indonesia Yogyakarta.

Dalam penulisan Tugas Akhir ini masih sangat banyak kekurangan dalam
penggarapanya. Proses yang saya lalu tidak sedikit mengalami hambatan dan
kesulitan. Akan tetapi berkat bantuan dari berbagai pihak, maka hambatan dan
kesulitan tersebut dapat teratasi. Untuk itulah saya mengucapkan banyak terima kasih

kepada yang terhormat :

¢ Papa dan Mama yang tercinta dan kusayangi, atas segala doa dan
kesabarannya serta kasih sayangnya dalam membimbing dan
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< Bapak Y. Edhi Susilo, S. Mus, M.Hum, selaku dosen pembimbing satu
dalam bidang musik yang lelah banyak memberikan masukan

sehingga tugas akhir ini dapat terselesaikan.

% Tbu Dra. Sukatmi Susantina, M.JHum., selaku dosen pembimbing dua
dalam bidang penulisan yang telah membimbing dan memberikan

masukan dalam proses penulisan tugas akhir ini,

< Bapak Drs. Hari Martopo, M.Sn., selaku Ketua Jurusan Musik 181
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seperjuangan yang sama-sama saling memberikan semangat dan

dukungan yang tidak bisa saya sebutkan satu per-satu.
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Adek ku Rury dan dek Wada tercinta yang selalu mendukung dan

membantu dalam doa-doanya.
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< Om Uki dan tante Emi yang sudah membimbing saya selama kuliah.
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motivasi, kesabaran, dan cinta kasihnya serta doa-doanya sehingga
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dengan sebatl-baiknya

% Semua pihak vang tidak dapat disebutkan satu persatu, yang telah

membantu selama proses penggarapan fugas akhir ini.

Penulis berharap semoga “Tugas Akhir” ini dapat bermanfaat bags kita semua.

Kritik dan saran diharapkan atas kekurangan yang terdapat dalam “Tugas Akhir” ini.

Yogyakarta, 15 Juni 2009

Irfanda Rizki Harmono Sejati
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Musik adalah susunan nada-nada, pola.ritme, akord, melodi yang membentuk
suatu harmoni lagu yang biasa di dengar dalam kehidupan sehari-hari. Musik
mempunyai makna yang luas-dalam ungkapan bahasa dan jiwa karena musik adalah
bahasa universal yang pengungkapannya menggunakan bahasa verbal. Musik
merupakan bagian yang tak terpisahkan dari kebudayaan. Dari semua karya seni,
mungkin sekali musiklah yang paling mempengaruhi tradisi budaya untuk
menentukan patokan-patokan sosial dan patokan-patokan individu, mengenai apa
yang disukai dan apa yang diakui. Musik dapat mencerminkan nilai-nilai dan prinsip-
prinsip umum yang mendasarinya, yang menghidupkan kebudayaan tersebut secara
menyeluruh.

Dunia pertunjukan musik adalah sasaran utama para musisi atau pelaku musik
dalam berapresiasi seni dan berkarya. Pertunjukan musik mempunyai beberapa fungsi
yaitu sebagai hiburan pada masyarakat, sarana bagi para musisi dan komposer
menampilkan karya-karyanya, dan sebagai pusat legitimasi masyarakat terhadap
dunia sosial. Sehingga dengan sebuah pertunjukan konser musik terciptalah suasana
yang seimbang dan saling membutuhkan antara para pelaku musik dan masyarakat

atau penonton.
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Rentuk penyajian karya musik terus mengalami perkembangan dari jaman ke
jaman. Begitu banyak karya musik yang lahir dari para komposer-komposer
terkemuka, dengan gaya, teknik, dan bentuk-bentuk musik yang sesuai dengan
jamannya. Musik kamar adalah jenis musik yang paling disukai pada jaman Barok.
Bentuk sonata tric merupakan bentuk utama musik kamar jaman Barok yang
kemudian mengalami perkembangan hingga musik periode awal klasik.

Musik kamar tanpa instrumen piano, khususnya kuartet gesek iermasuk jenis
musik kamar yang dihasilkan pada periode klasik, mengalami perkembangan pada
setiap jaman, baik dari ritme, melodi, maupun harmoni. Repertoar musik kamar untuk
kuartet gesck merupakan karya musik yang sangat mengesankan. Kuartet gesek “Eine
Kleine Nachtmusik K525 adalah karya Wolfgang Amadeus Mozart yang menjadi
salah satu master piece (karya agung), dalam bentuk kuartet gesek. Karya tersebut
dibuat pada tahun 1787 ketika W.A Mozart berusia 31 tahun. Kombinasi- kombinasi
teknik pada instrumen gesek yang digunakan, menjadikan karya tersebut terkesan
unik dan mempunyai nuansa dengan jangkauan yang lebih luas. Karya-karya Mozart
begitu mendominasi dan populer sekali, sehingga Mozart masuk dalam kategori
komposer jaman klasik yang dikenal sampai sekarang ini.

Karya Mozart yang berjudu! “Eine Kleine Nachtmusik”, banyak dikenal oleh
masyarakat luas. Di Indonesia masyarakat juga mengenal karya tersebut, meskipun
mereka kebanyakan tidak mengetahui tentang judul dan buah karya siapa, namun
setidaknya mereka pernah atau bahkan sering mendengarkannya, baik melalui

pertunjukan-pertunjukan  orkestra musik  yang menampilkan lagu  tersebut,
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mendengarkan melalui media clektromk televisi dan atau radio sebagar musik
background dalam acars-acara tertentu, dan bahkan scbagai ringione hand phone.

Bentuk penyajian “Eine Kleine Nachtmusik™ tegjadi perubahan dant waktu ke
wakto meskipun bentuk lagunyva tetap. Hal ini dikarenakan fungsi atau tema
penyajian vang berbeda. Seiring dengan hal itu, karya Mozart yang satu i
mempunyai fungsi yang cukup berperan penting dalam mempengaruhi gejala-gejala
sosial pada masyarakat seperti perubahan pola pikir masyarakat yang pada
kiimaksnya melahivkan svatu masyarakat deugan pola-pola pikir yang bar
Meskipun begitu terdapat fungsi yang ideal, yang tidak terpengaruh oleh perubahan-
perubahan tersebut, yaitu: “bahwa musik yang berjudul “Tine Kleine Nachtmusik”
karya Mozart berfungsi sebagai alat untuk mengundang atau mengumpulkan masa.”

Untuk mengetahm, memahami dan mendalani musik klasik, banyak hal yang
harus dibahas dan dikaji, terutama tentang bentuk musik, sejarah karya fersebut serla
riwayat hidup sang komposer. Dengan menyajikan karya tulis yang berjudul Bentuk
Penyajian Dan Fungsi Fine Kleine Nachfmusik karya W.A Mozart, penulis
mengharapkan tidak hanya sekedar apresiasi, tetapi lebih jauh lagi merupakan suatu
pemahaman tentang musik kamar dalam bentuk kuartet gesek, perkembangan bentuk
penyajian dari kuartet gesek dan fungsi dari karya tersebut mulai awal fercipta sampai
masa kini.

Kuartet gesek dalam G mayor K 525 bagian 1 karya Wolfgang Amadeus
Mozart yang berjudul Kine Kleine Nachimusik, adalah sebagal salah satu karya besar

pada abad 18. Untuk itu penulis mencoba mengangkat kuariet gesek dalam G mayor
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K 525 bagian 1| karya Wolfpang Amadeus Mozart vang berjudul Eine Kleine

Nachimusik sebagai obyek penelitian dalam karya tulis ini.

8. Romusan Masalah
Berdasarkan ulasan di atas, penulis meramuskan permasalaban dalam bentuk
pertanyaan-pertanyaan sebagat bertkut
1. Apakah yang dimaksud dengan Eine Kleine Nachtmusik?
2. Bagaimanakah perkembangan bentuk penyajiannya?

3. Bagaimanakah perkembangan fungsinya?

C.Tujuan Penelitian

Tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah :

L Mengetahut lebih jauh perkembangan bentuk penyajian dan fungsi
karya W.A Mozart dalam kuartet gesek yang berjudul Eine Kleine
Nachimusik berdasarkan perkembangan sejarah.

2. Mengetahui perubahan bentuk dan format penyajian, serta memahami
suaty perubahan gejala sosial terhadap masyarakat.

3 Mengetahui pengaruh perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi

terhadap karya .

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



. Manfaat Penclitian

Manfaat penelitian ini adalah :

i Supaya para akademis pendidikan musik mempunyai apresiasi dan
kreativitas seni vang tinggi dalam pemahaman benfok penyajian karya
musik.

2. Mengerti dan memahand suata perubshan gejala sosial masyarakat
dengan scbuah karya musik.

A Agar masyarakat lebih mengetahui dan mengenal sebuah karya kiasik
yang berjudul Eine Kleine Nachimusik karya W.A Mozart yang sudah

sering diperdengarkan di media masa dan komunikasi.

E. Tinjagan Pustaksa

Peter Gay, MOZART Simfoni Hidup Sang Maestro, Bentang, Yogyakarta,
2005. Buku ini membahas tentang scjarah riwayat hidup W.A Mozart, karya-karya
musiknya seperti stmfomi, konserto, sonata piano dan biola, dan musik kamar
(chamber music), yang digunakan pada pembahasan dalam bab 11 dari karya tuolis ini.

Rhoderick Me Neill, Sejarah Musik 2 Jakarta : BPK Gurung Mulia, 1998,
Buku ini khusus membahas tentang sejarah komposer Wolfgang Amadeus Mozart,
musik kamar dan karya-karyanya yang membantu mendiskripsikan dalam bab I

karya tulis ini.
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Roger Kamien, Music An Appreciation Eipth Bdition Amerika: Me Graw Hill,
2004. Dalam buku ini membahas tentang sejarah jaman klasik, gaya musik, dan
komposer-komposernya yang akan digunakan dalam bab H karya tulis ini.

David 1. Hargreaves and Adrian C. North, The Social Psychology of Music
New York : Oxford University Press, 1997, Dalam buku ini membahas tentang musik
dan pengaruh sosial musik terhadap masyarakat yang membantu mendiskripsikan
dalam bab HI.

Sukatmi Susantina, Nada-Nada Radikal Perbincangan Para Filsuf Tentang
Musik, Yogyakarta : Phanta Rhei Books, 2004. Dalam buku ini membahas tentang
filsafat musik dan estetika musik. Buku ini juga membahas tentang pendapat para
filsuf tentang fungsi-fungsi musik yang akan membantu penulisan dalam bab 111,

Dieter Mack, Apresiasi Musik MUSIK POPULER, Yogyakarta : Yayasan
Pusiaka Nusatama, 1995. Buku ini membahas tentang pengertian masalah musik
populer pada umunya dan penerapan fungsi terhadap karya musik. Teori dalam buku

ini akan digunakan dalam penulisan pada bab II.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



¥, Metode Penelitian

Karya tulis m menggunakan metode penclittan kualitaitf dengan analisis
deskriptif, melalui pendekatan musikologis dan historts. Menghasilkan data deskriptif
yang berupa tulisan-tulisan dari obyek yang dikap. Data vang diperoleh darn tulisan-
tulisan kemudian di analisis sebagai suatu kes;iw"npui:amP

Teknik pengumpulan  data  dilakukan dengan cara studi pustaka  dan
wawancara. Studi pustaka dilakukan dengan tujuan mencari data kesciarshan dan
perkembangan Fire Kleine Nachimusik. Stadi pustaka i juga dibantu oleh beberapa
informast dart internet, dan dokumentasi andio visual,

Data yang dipercleh kemudian dirangkum dan dikategorisasikan serta di

analisis dan dideskriptitkan sesuat sub-sub pokok bahasan.

"pr. Lexy. 3. Moleong, 2000, Metodologi penelitian kualitatif, Bandung: penerbit PT Remaja
Rosdakarya, p.3.
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G. Kerangha Tulisan

Bab I terdiri dant {atar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, tinjavan pustaka, metode penelitian, kerangka tulisan. Bab H
pembahasan tenfang sejarah singkat perkembangan musik klasik, kuariet gesek dan
perkembangannya, riwayat hidup Wolfpang Amadeus Mozart. Bab Il membahas
tentang bentuk penyajian dan fungsi Eine Kleine Nachinusik yang terdiri dari: bentuk
pentyajian dari musik kamar, overfure, dan kekinian. Berdasarkan fungsi adalah sosio
politis, sebagai materi pendidikan musik, dan sebagai musik hiburan. Bab IV adalah

bab penuntup yang berisi kesimpulan dan saran-saran,
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